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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak melalui gerak 

tari di kelompok B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kota Kendari. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah guru dan anak di kelompok B TK Alam Al-

Bayyan Kota Kendari yang berjumlah 15 orang yang terdiri dari 13 orang anak perempuan dan 2 

orang anak laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tahap-tahap dalam penelitian ini 

mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan 

atau observasi, dan (4) refleksi. Berdasarkan hasil tentang kemampuan motorik kasar anak melalui 

gerakan seni tari  menunjukkan bahwa terdapat peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan pada siklus I 

diperoleh persentase yaitu sebesar 60% dan pada siklus II diperoleh persentase sebesar 86,67%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar anak di kelompok B TK Alam 

Al-Bayyan Poasia Kota Kendari dapat dikembangkan melalui gerak tari. 

 

Kata kunci: Motorik Kasar, Gerak Tari, Anak. 

 

 

DEVELOPING ROUGH MOTORIC ABILITY OF CHILDREN THROUGH DANCE 

MOVEMENT IN GROUP B TK ALAM AL-BAYYAN POASIA KENDARI 

 

Abstract 

This research aims to developing rough motoric ability of children through dance movement in 

Group B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kendari. The research is the Classroom Action Research. The 

subjects were teachers and children in group B TK Alam Al-Bayyan Kendari totaling 15 people 

consist of 13 girls and 2 boys. This study was conducted in two cycles. The stages in this study 

followed the action research procedure, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation or 

observation, and (4) reflection. Based on the results rough motoric ability of children through dance 

art movement shows that there is an increased. It could be proved in the first cycle that obtained 

percentage to 60% and in second cycle was obtained a percentage of 86.67%. It can be concluded that 

the children rough motoric ability in group B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kendari city could be 

developed through dance art movement. 

Keywords: Rough Motoric, Dance Movement, Children. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan modal dasar untuk 

menyiapkan insan yang berkualitas. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 

menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
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rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Anak usia dini memiliki karakteristik 

yang khas. Beberapa karakteristik untuk anak 

usia dini menurut Kuffner (2006) yaitu: (a) anak 

usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

(b) merupakan pribadi yang unik, (c) suka 

berfantasi dan berimajinasi, (d) masa paling 

potensial untuk belajar. 

Dua macam keterampilan motorik yaitu 

keterampilan koordinasi otot halus dan 

keterampilan koordinasi otot kasar. 

Keterampilan koordinasi otot halus biasanya 

dipergunakan dalam kegiatan belajar didalam 

ruangan sedangkan keterampilan otot kasar 

dipergunakan diluar ruangan (Aisyah, 2012). 

Salah satu aspek penting dalam 

perkembangan anak usia dini adalah aspek 

perkembangan motorik kasar. Motorik kasar 

adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-

otot besar atau sebagian besar atau seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

kematangan anak itu sendiri, kemampuan 

duduk, menendang, berlari, naik turun tangga, 

dan lain-lain. Sasaran  utama  dalam kerangka 

sistem dan aktivitas prasekolah diantaranya 

mempersatukan  pendidikan dan kreativitas  

anak  didik.  Tujuannya  adalah  untuk 

menumbuh kembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki anak didik termasuk potensi  

memberikan respon kreatif terhadap hal-hal 

sekitar kehidupannya, apabila  daya fisik 

motorik peserta didik rendah,  maka  secara  

pedagogik  guru  harus dapat meningkatkan fisik 

motorik anak yang tingkat kemampuan dalam 

hal  fisik motorik kasar terutama dalam gerak 

dan lagu, gerak dan tari, anak karena melalui 

gerak melalui tari anak dapat melakukan dengan 

senang dengan adanya iringan musik sehingga 

motorik kasar anak akan berkembang dengan 

baik guna mencapai kemampuan dan 

keterampilan, sikap dan apresiatif.  

Fungsi pengembangan  motorik kasar 

pada anak TK sebagai berikut : (1) melatih 

kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan, 

(2) memacu pertumbuhan dan pengembangan 

fisik/motorik, rohani dan kesehatan anak, (3) 

membentuk, membangun, dan memperkuat 

tubuh anak, (4) melatih 

keterampilan/ketangkasan gerak dan berfikir 

anak, (5) meningkatkan perkembangan 

emosional anak, (6) meningkatkan 

perkembangan sosial anak, (7) menumbuhkan 

perasaan menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi, (8) untuk keseimbangan 

tubuh anak, (9) melenturkan otot-otot anak, (10) 

mengembangkan kecerdasan anak karena dapat 

merangsang otak melalui gerakan aliran atau 

peredaran darah yang lancar yang dapat 

mengalirkan oksigen ke otak sehingga syaraf-

syaraf otak dapat berkembang, (11) untuk 

kelincahan gerakan anak. (12) sebagai alat untuk 

menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, 

sehat dan terampil, (13) meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan 

tubuh dan koordinasi serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat 

(Depdiknas, 2004: 2). 

Maimunah (2009: 16), mengemukakan 

arah dari pendidikan anak usia dini itu sendiri 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada 

peletakkan dasar ke beberapa arah berikut : (1) 

pertumbuhan dan perkembangan fisik yaitu 

koordinasi motorik kasar dan motorik halus; (2)  

kecerdasan, daya pikir, daya cipta, emosi, 

spiritual; (3) sosial emosional (sikap dan 

perilaku serta agama, bahasa, dan komunikasi 

yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini.  

 Perkembangan motorik merupakan 

perubahan tingkah laku yang terjadi secara 

terus-menerus sepanjang siklus kehidupan 

manusia yang dipengaruhi oleh tuntutan-

tuntutan tugas, biologis individual dan juga 

lingkungan. Perkembangan diartikan sebagai 

satu perubahan individu pada tingkat fungsional, 

sedangkan dalam domain psikomotorik, kognitif 

dan afektif, tingkat fungsional yang dimaksud 

adalah produk keturunan, kematangan, 

pertumbuhan dan pengalaman sebagai pengaruh 

dari lingkungan (Idrawati 2012).  

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di TK Alam AL-Bayyan Poasia Kota 

Kendari bahwa masih kurangnya pembelajaran 

tentang gerak seni tari yang diterapkan kepada 

anak usia dini, mengakibatkan anak tidak senang 

bergerak, merasa malu ketika ibu guru meminta 

anak untuk bergerak, sebagian anak terlihat 

belum mampu mengayunkan tangan, melompat, 

meloncat, dan melakukan sendiri setiap kegiatan 

yang berhubungan dengan menari, anak masih 

kesulitan dalam menari dengan baik sesuai 

dengan yang telah diajarkan.   

Adanya gerak tari anak pada 

pembelajaran kegiatan motorik kasar 

dikarenakan ada yang kurang dalam kerangka 

sistem dan aktivitas persekolahan. Anak usia 5-6 

tahun memiliki potensi yang sangat besar dalam 

mengembangkan aspek perkembangannya. 
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Anak mulai sensitif menerima segala 

rangsangan dari luar. Salah satu aspek 

perkembangan yang dimiliki potensi yang 

sangat besar yakni aspek perkembangan fisik 

motorik. Perkembangan fisik motorik menjadi 

suatu hal yang sangat penting berhubungan erat 

dan mempengaruhi perkembangan yang lain. 

Sugiyanto (2001:8), gerakan keterampilan 

merupakan salah satu kategori gerakan yang 

dalam melakukannya diperlukan koordinasi dan 

kontrol tubuh secara keseluruhan atau sebagian 

tubuh. Seperti yang diungkapkan oleh Pavlov 

dalam Rahyubi (2012: 162), mengatakan bahwa 

kunci utama keahlian dan keterampilan gerak 

ada pada stimulasi yang diberikan. Gerak dapat 

ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi ruang atau 

jarak (space) dan dari sistem otot. Dilihat dari 

segi ruang atau jarak  (space) gerakan ini dapat 

dibagi menjadi : (a) gerak lokomotor, dan (b) 

gerak non lokomotor.  

Pamadhi dan Evan (2008), menyatakan 

bahwa tari adalah suatu ekspresi yang paling 

mendasar dan yang paling tua yang diungkapkan 

melaui gerak, yang sudah diolah sedemikian 

rupa sehingga mampu memberikan grafikan 

emosi penciptanya, baik perasaan senang, sedih, 

dendam, dan sebagainya. Murgiyanto dalam 

Setyowati (2007), mengemukakan bahwa tari 

merupakan cakupan kegiatan olah fisik. Media 

ungkap tari adalah gerak dengan menggunakan 

anggota tubuh manusia. Bahan-bahan gerak 

adalah jari-jari tangan, pergelangan tangan, kaki, 

kepala, mata dan sebagainya. Tari adalah 

gerakan tubuh yang indah dan berirama yang 

merupakan ekspresi jiwa dari pelakunya. 

Sumanto (2006) berpendapat tari adalah 

ekspresi jiwa manusia melalui gerak ritmis yang 

indah. Untuk membuat gerak yang ritmis dan 

indah ini perlu adanya penggarapan. 

Penggarapan tersebut bisa berupa stilasi dan 

distorsi. Gerak yang sudah melalui proses 

penggarapan berupa gerak murni (faktor indah) 

dan gerak maknawi (mengandung maksud 

tertentu).  

Kamtini (2006 : 76) berpendapat gerak 

didalam tari bukanlah gerak yang realistis, 

melainkan gerak yang telah diberi bentuk. Sifat 

dan bentuk gerak ditentukan oleh motivasi 

tertentu yang menyebabkan dorongan untuk 

bergerak. Menurut aktivitasnya, gerak dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu (a) gerak 

setempat (on place) adalah gerak yang 

dilakukan tanpa berpindah tempat, dengan cara 

tidak mempergunakan kaki sebagai penyangga 

(duduk, telentang, tiduran, telungkup) dan 

mempergunakan kaki sebagai penyanggah 

(berdiri), (b) gerak berpindah tempat (moving 

place) terdiri dari gerak bergeser, melangkah, 

meluncur dan meloncat. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Menurut Kunandar dalam Iskandar 

(2009: 21) Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru atau bersama-sama dengan orang lain 

(kolaborasi) yang bertujuan untuk 

memperbaiki/meningkatkan mutu proses 

pembelajaran di kelasnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B 

TK Alam Al-Bayyan Poasia Kota Kendari. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2016/2017. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru dan anak didik di  

kelompok B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kota 

Kendari yang berjumlah 15 orang yang terdiri 

atas 2 orang anak laki-laki dan 13 anak 

perempuan dengan rentang usia 5-6 tahun. 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut: (1) faktor anak didik,  yaitu 

mengamati aktivitas belajar anak didalam kelas 

yang mengikuti proses pembelajaran dalam 

upaya mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak melalui gerak seni tari di kelompok 

B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kota Kendari, (2) 

faktor guru, yaitu mengamati dan 

memperhatikan segala aktivitas guru, yang 

mempersiapkan dan melaksanakan segala 

sesuatunya yang dibutuhkan dalam kegiatan 

proses pembelajaran tentang mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui gerak 

seni tari di kelompok B TK Alam Al-Bayyan 

Poasia Kota Kendari,. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai 

dengan siklus pertama sampai siklus II yang 

terdiri dari empat tahapan yang dilalui, yaitu : 

(a) prencanaan (planning), (b) pelaksanaan 

(action), (c) pengamatan (observing), (d) 

refleksi (reflecting). 

Indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini terdiri dari indikator proses dan indikator 

hasil (nilai) anak didik. Apabila rencana 

kegiatan pembelajaran terlaksana minimal 75% 

baik secara individual maupun klasikal di 

kelompok B TK Alam Al-Bayyan Poasia Kota 

Kendari yaitu dengan mencapai nilai 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) maka 

pelaksanaannya dikatakan berhasil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis observasi guru sesuai 

dengan lembar observasi sebanyak 8 aspek yang 

diamati yang harus dicapai oleh guru. Pada 

siklus I skor yang dicapai oleh guru dari 8 aspek 

diamati hanya 5 aspek (62,5%) yang dicapai 

diantaranya: (1) guru menyontohkan gerakan 

dasar tari kancil tanpa irama musik; (2) guru 

meminta anak untuk mengikuti gerakan burung 

kutilang yang dicontohkan oleh guru tanpa 

musik; (3) guru membimbing anak bernyanyi 

sambil bergerak (menari); (4) guru membimbing 

anak melakukan tarian sampai selesai dengan 

bantuan guru dan (5) guru mempersilahkan dan 

mengulangi gerakan hewan (burung kutilang) 

sampai selesai. Sedangkan yang tidak tercapai 

sebanyak 3 aspek (37,5%) diantaranya: (1) guru 

mengajak anak untuk menyanyi bersama lagu 

kancil; (2) guru membimbing anak untuk 

menggunakan tangan kiri dan tangan kanan saat 

terbang; (3) guru meminta kepada anak untuk 

mengikuti ibu guru saat menari tanpa irama 

musik. 

Analisis hasil observasi anak sesuai 

dengan lembar observasi pada siklus I sebanyak 

8 aspek yang diamati diharapkan tercapai, 

namun yang tercapai sebanyak 6 aspek (75%) 

diantaranya: (1) anak menyanyi bersama lagu 

burung kutilang dipandu oleh guru; (2) anak 

mengikuti gerakan dasar tari burung kutilang 

tanpa irama musik dengan bantuan guru; (3) 

anak mengikuti gerakan dasar tari burung 

kutilang tanpa irama musik dengan bantuan 

guru; (4) anak mengikuti gerakan yang 

dicontohkan oleh guru tanpa musik; (5) anak 

mampu bernyanyi sambil bergerak (menari); (6) 

anak mampu melakukan tarian sampai selesai 

dengan bantuan guru. Sedangkan yang tidak 

tercapai sebanyak 2 aspek (25%) diantaranya:  

(1) anak mampu menggunakan tangan kiri dan 

tangan kanan saat bergerak/menari, dan (2) anak 

mengulangi gerakan hewan (burung kutilang) 

sampai selesai. 

Hasil belajar anak pada siklus I berupa 

kemampuan motorik kasar anak melalui 

kegiatan gerak seni tari di kelompok B TK Alam 

Al-Bayyan Poasia Kota Kendari pada tahap 

evaluasi siklus I, rata-rata anak didik 

memperoleh nilai bintang tiga (***) atau 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan 

persentase 40% yaitu 6 orang anak didik dari 15 

orang anak secara keseluruhan. Nilai bintang 

empat (****) atau Berkembang Sangat Baik 

(BSB) dengan persentase 20% yaitu diperoleh 3 

orang anak didik, untuk nilai bintang dua (**) 

atau Mulai Berkembang (MB) dengan 

persentase 20% yaitu diperoleh 3 orang anak 

didik dan nilai bintang satu (*) atau Belum 

Berkembang (BB) dengan persentase 20% yaitu 

diperoleh 2 orang anak didik. Berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut, sebagian besar anak sudah 

dapat melaksanakan kegiatan dengan baik. 

Tabel 1. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus 

I 

Kategori Jumlah  Persentase 

Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 
3 20% 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

6 40% 

Mulai Berkembang 

(MB) 
3 20% 

Belum 

Berkembang (BB) 
3 20% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan perolehan nilai anak didik 

yang ditampilkan pada Tabel 1 dapat dinyatakan 

bahwa program kegiatan dalam kemampuan 

motorik kasar anak melalui gerakan seni tari 

(menari) di kelompok B TK Alam Al-Bayyan 

Kota Kendari secara klasikal pada siklus I 

mencapai tingkat keberhasilan sebesar 60% 

yang dicapai 15 orang anak didik, dimana 3 

orang anak memperoleh nilai bintang empat 

(****) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) 

dengan persentase 20% dan 6 orang anak 

memperoleh bintang tiga (***) atau 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan 

persentase 40%. Hal ini akan dihubungkan 

dengan indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 

jika anak didik mencapai tingkat perolehan nilai 

keberhasilan sebesar 75%. Tindakan siklus I 

yang dilaksanakan hanya mencapai perolehan 

nilai sebesar 60%, maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian tindakan ini belum terselesaikan dan 

hal ini akan dilanjutkan pada tahapan siklus 

selanjutnya yaitu siklus II. 

Pada siklus II skor yang dicapai oleh guru 

dari 8 aspek hanya 7 aspek (87,5%) diantaranya: 

(1) guru membimbing anak untuk mengikuti 

gerakan hewan sesuai irama musik; (2) guru 

mengajak anak untuk menyanyi bersama lagu 

kelinciku; (3) guru membimbing anak untuk 

menggunakan tangan kiri dan tangan kanan saat 

bergerak/menari; (4) guru membimbing anak 

melakukan tarian sampai selesai dengan bantuan 
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guru; (5) guru meminta kepada anak untuk 

mengikuti ibu guru saat menari tanpa irama 

musik; (6) guru mempersilahkan anak 

menirukan gerakan hewan saat terbang 

(kelinciku) (7) guru mempersilahkan dan 

mengulangi gerakan hewan (kelinciku) sampai 

selesai. Sedangkan aspek yang tidak tercapai 

sebanyak 1 aspek (12,5%) yaitu: (1) guru 

memperlihatkan tarian dari awal sampai selesai 

Analisis hasil observasi anak sesuai 

dengan lembar observasi pada siklus II sebanyak 

8 aspek yang diamati diharapkan tercapai, 

namun yang tercapai sebanyak 7 aspek (87,5%) 

diantaranya: (1) anak menyanyi bersama lagu 

kelinciku dengan bantuan guru; (2) anak 

mengikuti gerakan hewan sesuai irama musik 

dimbimbing guru; (3) anak menggunakan tangan 

kiri dan tangan kanan saat bergerak/menari; (4) 

anak melakukan tarian sampai selesai dengan 

bantuan guru; (5) anak mengikuti ibu guru saat 

menari dengan irama musik; (6) anak menirukan 

gerakan hewan saat terbang (kelinciku);  (7) 

anak mengulangi gerakan hewan (kelinciku) 

sampai selesai. Sedangkan yang tidak tercapai 

sebanyak 1 aspek (12,5%) yaitu (1) anak menari 

dari awal sampai selesai. 

Hasil belajar anak pada siklus II berupa 

kemampuan motorik kasar anak dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini. 

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal pada Siklus 

II 

Kategori Jumlah  Persentase 

Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 
4 26,67% 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

9 60% 

Mulai Berkembang 

(MB) 
2 13,33% 

Belum 

Berkembang (BB) 
0 0% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan data hasil perolehan nilai 

anak didik yang ditampilkan pada Tabel 2 

diatas, maka disimpulkan bahwa secara klasikal 

perolehan nilai anak didik dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan motorik kasar anak 

melalui gerak seni tari di kelompok B TK Alam 

Al-Bayyan Poasia Kota Kendari mengalami 

peningkatan, karena tingkat keberhasilan anak 

didik yaitu 86,67%. Anak didik yang 

memperoleh nilai bintang empat (****) atau 

Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu sebanyak 

4 orang anak didik dengan persentase 26,67%, 

nilai bintang tiga (***) atau Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) yaitu sebanyak 9 orang anak 

didik dengan persentase 60%, untuk yang 

memperoleh bintang dua (**) atau Mulai 

Berkembang (MB) yaitu sebanyak 2 orang anak 

didik dengan persentase 13,33%. Walaupun 

masih terdapat anak didik yang memperoleh 

nilai bintang dua (**) atau Mulai Berkembang 

(MB) tetapi dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar anak didik dipandang telah mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditetapkan 

sesuia dengan indikator penilaian dalam 

penelitian ini khususnya dalam pelaksanaan 

tindakan siklus II. Selain itu dengan perolehan 

nilai sebesar 86,67% tersebut telah tercapai oleh 

15 orang anak didik, sehingga secara umum 

dapat dikatakan bahwa program kegiatan atau 

rangkaian pelaksanaan pembelajaran dalam 

pengembangan motorik kasar anak melalui 

gerak seni tari di kelompok B TK Alam Al-

Bayyan Poasia Kota Kendari dipandang telah 

terselesaikan dan mencapai tingkat keberhasilan 

dan sesuai dengan indikator kinerja dan 

keberhasilan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu jika secara klasikal perolehan 

nilai keberhasilan anak didik minimal mencapai 

75% atau anak berada pada rentang nilai 1.50 - 

3.49. 

Hasil yang diperoleh terhadap 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak 

pada observasi awal jika dibandingkan dengan 

pelaksanaan siklus I terlihat adanya 

peningkatan, namun masih sedikit mancapai 

indikator yang diharapkan, sehingga perlu 

dilaksanakan siklus II. Hal ini disebabkan pada 

pelaksanaan siklus I terdapat beberapa 

kelemahan guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga perlu dilakukan suatu perbaikan pada 

siklus II agar indikator kinerja yang diharapkan 

dapat tercapai maksimal. 

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan 

daln siklus II, ternyata hasil yang diperoleh 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

pada aspek kemampuan motorik kasar anak. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I 

dan siklus II, dapat diketahui perbandingan 

jumlah anak yang memiliki kemampuan motorik 

kasar anak dengan kriteria  Berkembang Sangat 

Baik (BSB) dan Berkemban Sesuai Harapan 

(BSH), sebelum tindakan atau observasi awal 

sebanyak 3 orang anak, setelah pelaksanaan 

siklus I mengalami peningkatan menjadi 9 oang 

anak dan siklus II meningkat lagi menjadi 13 
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orang dari 15 orang anak, maka dapat dilakukan 

analisis keberhasilan tindakan secara klasikal 

dan diperoleh hasil seperti tampak pada gambar 

berikut ini. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Kemampuan Motorik 

Kasar Anak melalui Gerak Tari 

Selama kegiatan penelitian berlangsung, 

data hasil temuan yang diperoleh sebagaimana 

dideskripsikan pada halaman sebelumnya, dapat 

diasumsikan bahwa kegiatan pembelajaran 

dalam pengembangan kemampuan motorik 

kasar anak melalui gerak seni tari yang 

dirancang, disusun dan dilaksanakan secara baik 

dan optimal oleh peneliti yang bekerjasama 

dengan guru di kelompok B pada setiap 

pertemuan siklus I dan siklus II sangat 

memberikan manfaat pada anak dengan 

pengalaman langsung, serta kemampuan 

pengembangan kemampuan motorik kasar anak 

menunjukkan peningkatan. Jika dilihat dari 

pemahaman anak mulai dari pelaksanaan siklus 

I sebesar 60% jika dibandingkan pada tahap 

observasi awal penelitian hanya mencapai 20% 

dan pada tindakan siklus II mencapai persentase 

86,67%, menunjukkan hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya, karena indikator kinerja yang 

ditetapkan telah tercapai yaitu minimal 75% 

mulai penelitian dapat dihentikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan selama dua siklus dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan gerak seni tari dapat 

mengembangkan kemampuan motorik kasar 

anak di kelompok B TK Alam Al-Bayyan 

Poasia Kota Kendari dengan jumlah anak didik 

15 orang yang terdiri dari 2 orang anak laki-laki 

dan 13 orang anak perempuan. Hal ini 

ditunjukkan dengan Hasil belajar anak siklus I 

diperoleh persentase 60% atau 9 orang dari 15 

anak, dimana ada 3 anak yang mendapat nilai 

bintang (****) atau Berkembang Sangat Baik 

(BSB) dan 6 anak yang mendapat nilai bintang 

(***) atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dan yang tidak tercapai diperoleh persentase 

sebesar 40%. Hasil belajar anak pada siklus II 

diperoleh persentase sebesar 86,67% atau 13 

orang dari 15 anak, dimana ada 4 anak yang 

mendapat nilai bintang empat (****) atau 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 9 anak 

yang mendapat nilai bintang (***) atau 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan yang 

tidak tercapai diperoleh persentase sebesar 

13,33%. 

Saran yang dapat dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebaiknya 

guru menggunakan kegiatan menari sebagai 

salah satu cara untuk pengembangan 

kemampuan motorik kasar anak dari hasil 

penelitian terbukti bahwa melalui kegiatan ini 

dapat mengembangkan motorik kasar anak. 
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